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Ari adalah seorang anak kecil yang tinggal di Kebumen, sebuah desa kecil yang indah 

di tepi Sungai Lukulo. Setiap hari, setelah selesai sekolah, Ari selalu berlarian menuju sungai 

itu. Sungai Lukulo adalah tempat favoritnya, tempat di mana ia bersama teman-temannya 

merasakan kebahagiaan yang tak terkira. 

Suatu hari, Ari pergi ke sungai dengan gembira riang seperti biasa. Ia bertemu dengan 

teman-teman sebaya, seperti Rudi, Siti, dan Adi, yang selalu menemani Ari dalam 

petualangan mereka di sungai. Mereka semua berlarian menuju tepian sungai, tertawa dan 

bermain air dengan penuh semangat. 

Ari sangat menyukai melihat aneka bebatuan yang tersebar di dasar sungai. Mereka 

memiliki berbagai warna dan bentuk yang menakjubkan. Ari dan teman-temannya sering 

mengumpulkan bebatuan itu sebagai kenang-kenangan. Mereka menemukan bebatuan 

berwarna merah, hijau, dan biru, serta bebatuan yang berkilauan ketika terkena sinar matahari. 

Namun, di tengah kegembiraan mereka, Ari merasa sesuatu yang berbeda. Dia melihat 

bahwa sungai Lukulo tidak lagi sejernih dan sebersih seperti dulu. Airnya terlihat keruh, dan 

sungai itu penuh dengan sampah plastik. Ari merasa miris dan sedih melihat perubahan ini. 

"Apa yang terjadi dengan sungai Lukulo kita?" Ari bertanya dengan nada kebingungan. 



Teman-temannya juga merasa sedih. Mereka merasa prihatin melihat sungai yang 

pernah mereka cintai begitu kotor dan tercemar. Bersama-sama, mereka memutuskan untuk 

membersihkan sungai Lukulo. Mereka mengambil kantong plastik dan mulai mengumpulkan 

sampah-sampah yang mengambang di sungai. 

Ari dan teman-temannya belajar pelajaran berharga tentang pentingnya menjaga 

lingkungan dan merawat alam sekitar. Mereka berharap bisa mengembalikan keindahan 

sungai Lukulo seperti dulu, sehingga mereka dan generasi-generasi berikutnya masih bisa 

menikmati kebahagiaan dan keindahan sungai tersebut. 

Cerita ini mengingatkan kita bahwa kita semua memiliki tanggung jawab untuk 

menjaga alam dan lingkungan kita. Kita harus berusaha untuk mencegah kerusakan lebih 

lanjut dan merawat sumber daya alam yang begitu berharga. 
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Anto adalah seorang anak laki-laki yang tinggal di Kebumen, sebuah kota kecil yang 

terletak di Jawa Tengah. Setiap akhir pekan, Anto dan teman-temannya suka berkumpul di 

alun-alun Kebumen. Mereka selalu membawa layangan, sebuah tradisi yang sudah 

berlangsung sejak lama. 

Suatu hari cerah, Anto bersama teman-temannya berkumpul di alun-alun. Mereka 

membawa layangan berwarna-warni yang mereka buat sendiri. Angin sepoi-sepoi menyapu 

alun-alun, menciptakan suasana yang sempurna untuk bermain layangan. Anto merasa 

gembira riang karena bisa berbagi momen ini bersama teman-temannya. 

Anto dan teman-temannya melepaskan layangan mereka ke udara. Layangan mereka 

meluncur tinggi, berputar-putar di langit biru, dan berdansa seolah-olah memiliki nyawa 

sendiri. Mereka tertawa dan bersorak kegirangan ketika melihat layangan-layangan itu 

melambung tinggi. 

Sambil bermain layangan, mereka duduk bersama di bawah pohon rindang di alun-alun. 

Anto memutuskan untuk bercerita tentang asal-usul Kebumen, sebuah cerita yang pernah 

didengarnya dari kakeknya. 



"Kebumen adalah tempat yang istimewa," kata Anto. "Menurut kakek saya, nama 

Kebumen berasal dari kata 'Kabuyutan Bumi', yang berarti tanah yang sakral dan dihormati. 

Daerah ini kaya akan sejarah dan budaya. Banyak tempat bersejarah di sini, seperti candi-

candi kuno dan situs-situs bersejarah." 

Anto melanjutkan ceritanya, menjelaskan tentang keindahan alam Kebumen yang 

meliputi pantai-pantai yang eksotis, hutan-hutan yang hijau, dan sungai-sungai yang 

menakjubkan. Dia juga bercerita tentang keramahan masyarakat Kebumen yang selalu 

menjaga tradisi dan nilai-nilai leluhur. 

Sementara mereka mendengarkan cerita Anto, teman-teman Anto semakin menghargai 

keindahan dan sejarah Kebumen. Mereka merasa terhubung dengan kota kecil ini, tempat 

mereka dibesarkan dan menciptakan kenangan indah bersama. 

Setelah selesai bermain layangan dan bercerita, Anto dan teman-temannya bersama-

sama membersihkan sampah-sampah yang mereka tinggalkan di alun-alun. Mereka ingin 

menjaga keindahan alun-alun dan menjaga tradisi bermain layangan tetap hidup. 

Mereka meninggalkan alun-alun Kebumen dengan senyum di wajah mereka, merasa 

bersyukur bisa tinggal di tempat yang begitu istimewa dan berharga. Kebumen bukan hanya 

tempat tinggal mereka, tetapi juga tempat di mana kenangan-kenangan indah tercipta, dan 

tradisi-tradisi berharga diwariskan dari generasi ke generasi. 
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Di sebuah desa kecil di Jawa Tengah, hidup seorang gadis muda bernama Indri. Desa 

mereka terkenal dengan tradisi perayaan panen yang meriah. Setiap tahun, warga desa akan 

berkumpul untuk merayakan panen melimpah dengan berbagai kegiatan tradisional, termasuk 

Tari Cepetan. 

Tari Cepetan adalah tradisi yang sudah berlangsung sejak nenek moyang mereka. 

Awalnya, tarian ini bukanlah sebuah kesenian, melainkan perayaan ucap syukur atas hasil 

panen yang berlimpah. Namun, seiring berjalannya waktu, tarian itu menjadi bagian penting 

dari tradisi mereka dan dipentaskan setiap tahun. 

Pak guru adalah salah satu tokoh desa yang memiliki pengetahuan luas tentang sejarah 

dan budaya desa mereka. Dia sering menceritakan cerita tentang asal-usul tarian itu kepada 



murid-muridnya. Salah satu cerita tersebut adalah kisah legenda Dewi Sri, dewi padi, yang 

selalu melindungi dan memberkati desa mereka dengan hasil panen yang melimpah. 

Suatu hari, menjelang perayaan panen, Pak guru berkumpul dengan Indri dan murid-

murid lainnya di balai desa. Dengan suara yang tenang dan penuh kebijaksanaan, ia 

menceritakan tentang makna sejati dari Tari Cepetan. 

"Tari Cepetan adalah perayaan yang tidak hanya tentang hasil panen yang melimpah, 

tetapi juga tentang kebersamaan dan rasa syukur kita kepada alam dan Tuhan," kata Pak guru. 

"Ketika kita menari, kita seharusnya tidak hanya mengikuti gerakan, tetapi juga merasakan 

hubungan kita dengan alam dan mewakili rasa syukur kita kepada Tuhan." 

Indri mendengarkan dengan penuh perhatian. Ia menyadari bahwa Tari Cepetan bukan 

hanya tarian biasa, melainkan sebuah cara untuk berkomunikasi dengan alam dan Tuhan. Ia 

merasa terinspirasi untuk menjaga tradisi ini dan meneruskannya kepada generasi berikutnya. 

Pada hari perayaan panen, Indri dan murid-murid lainnya bersiap untuk pentas Tari 

Cepetan. Mereka mengenakan kostum tradisional dan mempersiapkan diri dengan penuh rasa 

syukur. Saat mereka mulai menari, mereka merasakan energi alam yang mengalir melalui 

gerakan-gerakan mereka. Mereka merasakan bahwa mereka tidak hanya menari untuk diri 

mereka sendiri, tetapi juga untuk semua warga. 

Tari Cepetan menjadi momen yang luar biasa dan penuh makna. Seluruh desa 

berkumpul untuk menyaksikan penampilan mereka, dan semuanya merasakan rasa syukur 

yang mendalam. Tarian itu tidak hanya sebuah tarian biasa lagi, melainkan sebuah ungkapan 

cinta dan rasa syukur yang mendalam kepada alam dan tradisi yang telah mereka warisi dari 

nenek moyang mereka. 

Seiring musik tarian meresap ke dalam hati mereka, Indri dan teman-teman tahu bahwa 

mereka telah menjalankan tugas mereka dengan baik. Mereka tidak hanya merayakan hasil 

panen, tetapi juga menjaga tradisi dan makna sejati dari Tari Cepetan. Itulah cara mereka 

memberikan penghormatan kepada alam dan mewarisi warisan budaya mereka kepada 

generasi mendatang. 
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Di zaman dahulu, di sebuah desa kecil yang bernama Poncowarno, terdapat sebuah 

legenda yang telah diceritakan dari generasi ke generasi. Legenda ini berbicara tentang 

pengorbanan, anugerah, dan cahaya yang bersemi dalam kehidupan mereka. 

Poncowarno adalah desa yang indah, terletak di tengah pegunungan hijau di Jawa 

Tengah. Masyarakat desa hidup sederhana dan menggantungkan hidup dari tanah mereka. 

Kehidupan mereka penuh dengan kebaikan dan gotong-royong, tetapi pada suatu saat, musim 

kemarau yang panjang datang menimpa desa ini. Tanah retak-retak, air sungai mengering, 

dan kelaparan melanda. 

Di tengah kesulitan ini, hidup seorang petani miskin bernama Warseno. Ia tinggal 

bersama istrinya, Sari, dan kedua anak mereka, Prabu dan Kirana. Mereka berjuang keras 

untuk mendapatkan makanan yang cukup untuk keluarga mereka, tetapi musim kemarau yang 

terus berlanjut membuat situasi semakin sulit. 

Suatu malam, Warseno bermimpi tentang seorang dewa yang menampakkan diri 

kepadanya. Dewa itu berkata, "Warseno, engkau adalah pemimpin yang baik untuk desamu, 

tetapi kini engkau dan keluargamu menderita. Aku akan memberimu anugerah, tetapi dalam 

pertukaran, aku meminta anak sulungmu, Prabu." 



Warseno merasa sedih, tetapi ia tahu bahwa ia harus menyelamatkan keluarganya. 

Keesokan harinya, dengan berat hati, Warseno membawa Prabu ke tempat yang ditunjukkan 

oleh dewa. Di sana, Prabu diterima oleh dewa dan dijanjikan kehidupan yang lebih baik. 

Sari dan Warseno sangat merindukan Prabu, tetapi mereka tahu bahwa mereka telah 

melakukan yang terbaik untuk keluarga mereka. Mereka memutuskan untuk melanjutkan 

hidup mereka dan merawat dengan baik Kirana, anak perempuan mereka. 

Beberapa tahun kemudian, desa mereka mulai berubah. Musim hujan datang lebih subur 

daripada sebelumnya, dan hasil panen melimpah. Masyarakat desa mereka mulai 

menghormati Warseno sebagai pemimpin yang bijaksana, dan mereka berkata bahwa 

pengorbanan Prabu telah membawa berkah bagi mereka. 

Ketika Kirana tumbuh dewasa, dia menjadi pemimpin desa yang penuh kasih dan 

bijaksana, seperti ayahnya. Masyarakat desa mereka tumbuh dan berkembang dengan damai 

di bawah kepemimpinan Kirana. 

Sejak saat itu, desa itu dinamakan Poncowarno, yang dalam bahasa Jawa berarti 

"Ponco" (anugerah) dan "Warno" (bercahaya), untuk menghormati pengorbanan Warseno, 

berkat yang datang ke desa mereka, dan cahaya yang mereka temukan dalam kehidupan 

mereka yang baru. 
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Dahulu kala, di tanah Jawa yang subur, terdapat seorang ksatria pemberani yang 

bernama Banaspati Jamenggala. Banaspati adalah seorang panglima perang yang hidup pada 

masa Perang Dipanegara, sebuah masa penuh perjuangan melawan dominasi VOC/Belanda 

di tanah Jawa. Kecintaannya pada tanah airnya begitu besar sehingga ia dihormati sebagai 

pahlawan sejati. 

Banaspati Jamenggala adalah seorang pejuang yang sakti dan penuh semangat. Ia 

memimpin pasukan perangnya di wilayah Panjer, di daerah Bagelen, untuk melawan penjajah 

asing. Saat itu, tanah Jawa diliputi oleh hutan, tegalan, dan persawahan. Wilayah ini penuh 

dengan pohon gayam yang menjulang tinggi. Inilah medan pertempuran yang menjadi saksi 

kesaktian Banaspati Jamenggala. 

Banyak musuh VOC/Belanda yang berusaha menaklukkan wilayah ini, tetapi Banaspati 

Jamenggala selalu siap berjuang habis-habisan untuk membela tanah tumpah darahnya. 



Pertempuran sengit terjadi, dan Banaspati selalu berada di garis depan, memimpin 

pasukannya dengan gagah berani. Dia membela tanah airnya dengan penuh keberanian, 

sehingga banyak pasukan musuh yang harus menyerah di tangannya. 

Pertempuran terakhir Banaspati Jamenggala terjadi di hutan yang kini menjadi alun-

alun Kebumen. Pada saat itu, musuh telah mengelilinginya, dan ia melawan dengan gigih. Di 

tengah alun-alun ini, pertempuran sengit berlangsung. Banaspati berjuang hingga titik darah 

penghabisan, dan di situlah ia menghembuskan napas terakhirnya. 

Namun, kisahnya tidak berakhir begitu saja. Seiring berjalannya waktu, cerita rakyat 

mulai bercerita bahwa Mbah Jamenggala sering muncul di sekitar alun-alun Kebumen, 

terutama di bawah rindangnya pohon beringin yang berada di tengah alun-alun. Konon, ia 

menampakkan diri untuk menjaga tanah airnya dan melindungi masyarakatnya dari bahaya. 

Mbah Jamenggala, yang pernah menjadi panglima perang yang sakti, sekarang menjadi 

penjaga dan pelindung bagi warga Kebumen. Ia dihormati sebagai pahlawan yang berkorban 

demi kemerdekaan dan keamanan tanah airnya. Cerita legenda Banaspati Jamenggala terus 

hidup dalam hati dan pikiran rakyat, menginspirasi mereka untuk menjaga dan mencintai 

tanah air mereka sebagaimana sang ksatria pejuang sejati telah lakukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Profil Penulis 

 

Fandy Said, seorang pegiat literasi yang tinggal di Pejagoan, Kebumen, meskipun 

asalnya dari Makassar. Ia adalah seorang individu yang berdedikasi dalam memajukan literasi 

di komunitasnya. Fandy sering mengadakan kegiatan literasi seperti baca bersama dan 

lokakarya menulis untuk menginspirasi orang lain. Dengan semangat dan dedikasinya, Fandy 

Said memberikan dampak positif dalam dunia literasi di lingkungannya. Karya-karya 

terbitannya yang mencakup "15 Menit Mahir Menulis," novel "Bidadari Tak Bertuhan," dan 

beberapa karya lepas lainnya telah menjadi bukti nyata dari bakat menulisnya yang luar biasa 

dan kontribusinya dalam dunia sastra. 

 

Bionarasi maksimal 150 kata. 

 

 

Kalau dalam penyusunan buku ini ada dua penulis, dilampirkan profil keduanya dalam 

bentuk bionarasi 

 


